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ABSTRAK: Penelitian ini mengeksplorasi potensi ekstrak daun keji beling (Sericocalyx 

crispus) sebagai agen antimikroba terhadap bakteri Edwardsiella tarda pada ikan, yang 

dikenal sebagai patogen penting dalam akuakultur. Dengan meningkatnya resistensi antibiotik, 

pencarian alternatif alami menjadi semakin relevan. Senyawa aktif dalam daun keji beling, 

seperti flavonoid dan tanin, menunjukkan efektivitas dalam menghambat pertumbuhan E. 

tarda, bakteri gram-negatif yang sering menyebabkan infeksi pada ikan dan dapat 

menimbulkan kerugian ekonomi signifikan. Melalui uji laboratorium, ekstrak ini 

menunjukkan aktivitas antimikroba yang kuat dengan potensi sebagai alternatif antibiotik 

dalam pengendalian penyakit ikan. Temuan ini mendukung pendekatan pengelolaan yang 

lebih ramah lingkungan dalam akuakultur dan berpotensi meningkatkan keberlanjutan industri 

perikanan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi mekanisme aksi senyawa 

aktif ini dan memastikan keamanan serta efektivitasnya dalam skala industri. 

 

Kata Kunci: Sericocalyx Crispus, Antimikroba, Edwardsiella Tarda, Akuakultur, Resistensi 

Antibiotic. 

 

ABSTRACT: This study explores the potential of keji beling (Sericocalyx crispus) leaf extract 

as an antimicrobial agent against Edwardsiella tarda bacteria in fish, which is known to be 

an important pathogen in aquaculture. With increasing antibiotic resistance, the search for 

natural alternatives is becoming increasingly relevant. Active compounds in keji beling leaves, 

such as flavonoids and tannins, showed effectiveness in inhibiting the growth of E. tarda, a 

gram-negative bacterium that often causes infections in fish and can incur significant 

economic losses. Through laboratory tests, these extracts showed strong antimicrobial activity 

with potential as an alternative to antibiotics in fish disease control. These findings support a 

more environmentally friendly management approach in aquaculture and could potentially 

improve the sustainability of the fishing industry. Further research is needed to identify the 

mechanism of action of these active compounds and ensure their safety and effectiveness on 

an industrial scale. 
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PENDAHULUAN 

Keji Beling (Sericocalyx crispus) 

merupakan tanaman yang dikenal karena 

kandungan senyawa bioaktifnya, seperti 

flavonoid dan tanin, yang telah digunakan dalam 

pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai 

jenis infeksi dan penyakit (Safitri, 2023). Dalam 

konteks kesehatan ikan, terutama di bidang 

akuakultur, tantangan utama adalah 

meningkatnya serangan penyakit yang 

disebabkan oleh patogen bakteri, salah satunya 

Edwardsiella tarda. E. tarda adalah bakteri gram- 
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negatif yang bersifat enterik dan zoonosis, yang 

tidak hanya menyebabkan masalah pada ikan, 

tetapi juga berpotensi menular ke manusia 

melalui konsumsi makanan laut yang 

terkontaminasi (Reichley et al., 2017; Hasegawa, 

2024). Oleh sebab itu, infeksi bakteri ini 

dianggap sebagai salah satu penyakit terpenting 

yang berdampak signifikan dalam industri 

perikanan global (Reichley et al., 2017). 

Dalam budidaya ikan, infeksi bakteri 

seperti E. tarda menimbulkan kerugian besar 

karena menyebabkan penurunan kualitas dan 

kuantitas produksi. Infeksi ini dapat memicu 

mortalitas tinggi pada ikan, menimbulkan 

kerugian ekonomi bagi para pembudidaya, dan 

berdampak pada keberlanjutan industri 

perikanan (Yang et al., 2012). Di sisi lain, upaya 

untuk mengendalikan penyakit ini sering kali 

bergantung pada penggunaan antibiotik. Namun, 

penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat 

memicu resistensi antibiotik, yang kini menjadi 

masalah kesehatan global yang berdampak pada 

manusia, hewan, dan lingkungan. Kondisi ini 

menuntut pencarian solusi alternatif yang lebih 

aman dan efektif, seperti pemanfaatan bahan 

alami yang memiliki aktivitas antimikroba tanpa 

efek samping yang merugikan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa ekstrak daun Keji Beling memiliki potensi 

sebagai agen antimikroba yang efektif terhadap 

berbagai jenis bakteri patogen. Tanaman ini telah 

dibuktikan mampu menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, 

Escherichia coli, dan Candida albicans 

(Mustapha et al., 2017; Junardin, 2024). 

Senyawa aktif yang terkandung dalam Keji 

Beling, seperti flavonoid dan tanin, telah 

diketahui memiliki aktivitas antimikroba yang 

kuat. Senyawa-senyawa ini bekerja dengan cara 

merusak membran sel bakteri, mengganggu 

proses metabolisme bakteri, serta menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen (Bulan et al., 2019; 

Safitri, 2023). Hal ini menunjukkan potensi 

penggunaan Keji Beling sebagai alternatif 

pengobatan dalam akuakultur untuk 

mengendalikan infeksi bakteri tanpa risiko 

resistensi yang disebabkan oleh penggunaan 

antibiotik. 

Penelitian mengenai aktivitas antimikroba 

ekstrak daun Keji Beling terhadap bakteri E. 

tarda menunjukkan hasil yang cukup 

menjanjikan. Ekstrak ini tidak hanya efektif 

dalam menghambat pertumbuhan E. tarda, tetapi 

juga berpotensi menjadi solusi pengobatan yang 

lebih ramah lingkungan dibandingkan antibiotik. 

Aktivitas antimikroba pada ekstrak daun Keji 

Beling telah terbukti pada beberapa jenis bakteri, 

seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli (Fatoni, 2023). Beberapa penelitian lain juga 

melaporkan bahwa ekstrak tumbuhan lain, 

seperti daun kersen, telah digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri yang sama, 

yakni E. tarda (Zebua et al., 2019). Selain itu, 

ekstrak daun Keji Beling juga diuji terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis dan 

Pseudomonas aeruginosa, dan menunjukkan 

potensi besar sebagai agen antimikroba (Adriana, 

2023). 

Keberhasilan ekstrak Keji Beling dalam 

menghambat berbagai patogen bakteri ini 

membuka peluang untuk penggunaannya dalam 

pengendalian penyakit ikan yang disebabkan 

oleh E. tarda. Dalam konteks akuakultur, 

pemanfaatan agen antimikroba dari bahan alami 

seperti Keji Beling tidak hanya dapat 

meningkatkan kesehatan ikan tetapi juga 

mendukung praktik budidaya yang 

berkelanjutan. Keji Beling juga memiliki 

senyawa bioaktif lain yang dapat memberikan 

manfaat tambahan, seperti efek antioksidan, yang 

bisa melindungi ikan dari berbagai bentuk stres 

oksidatif yang sering dialami dalam lingkungan 

budidaya intensif (Isrianto et al., 2021). 

Meskipun aktivitas antimikroba Keji 

Beling terhadap bakteri patogen telah banyak 

dibuktikan, penelitian lebih lanjut tetap 

diperlukan untuk memastikan efektivitas dan 

keamanan aplikasinya dalam skala luas di 

akuakultur. Studi lanjutan ini diperlukan untuk 

memahami mekanisme aksi dari senyawa aktif 

yang terkandung dalam Keji Beling, terutama 

bagaimana senyawa tersebut bekerja secara 

spesifik terhadap E. tarda pada ikan (Shamsudin 

& Ahmad, 2017). Selain itu, mengingat 

keberagaman spesies ikan dan variasi lingkungan 

perairan, penelitian tentang dosis dan aplikasi 

yang tepat dari ekstrak Keji Beling akan sangat 

membantu dalam memaksimalkan efektivitasnya 

sebagai agen antimikroba. 
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Upaya eksplorasi bahan alami sebagai 

solusi antimikroba dalam akuakultur mendapat 

dukungan dari banyak pihak yang menginginkan 

metode pengendalian penyakit yang tidak 

merugikan lingkungan. Penggunaan bahan 

alami, seperti ekstrak daun Keji Beling, menjadi 

alternatif yang menjanjikan untuk menggantikan 

antibiotik, mengurangi risiko resistensi, dan 

memperkuat daya tahan tubuh ikan terhadap 

serangan patogen. Hal ini tentunya dapat 

membantu industri perikanan dalam menghadapi 

tantangan penyakit bakteri dan mempertahankan 

keberlanjutan produksi tanpa harus bergantung 

pada bahan kimia sintetis. 

Selain itu, penggunaan bahan alami seperti 

Keji Beling juga berpotensi meningkatkan nilai 

tambah dalam produk perikanan. Produk 

perikanan yang dihasilkan dengan metode yang 

lebih ramah lingkungan dan bebas antibiotik 

memiliki nilai pasar yang lebih tinggi, terutama 

di pasar global yang semakin peduli terhadap 

keamanan pangan dan keberlanjutan lingkungan 

(Wantenia & Susanto, 2020). Oleh karena itu, 

penelitian terhadap potensi Keji Beling sebagai 

agen antimikroba terhadap E. tarda tidak hanya 

memiliki relevansi dalam bidang kesehatan 

hewan air, tetapi juga dalam perspektif ekonomi 

dan ekologi yang lebih luas. 

Di sisi lain, tantangan yang mungkin 

dihadapi dalam penggunaan ekstrak tanaman 

sebagai agen antimikroba adalah dalam hal 

stabilitas dan daya tahan ekstrak tersebut ketika 

diterapkan di lingkungan perairan. Ekstrak daun 

Keji Beling harus dapat diproduksi dengan 

kualitas yang konsisten serta memiliki stabilitas 

yang cukup untuk mempertahankan aktivitas 

antimikrobanya dalam waktu yang cukup lama. 

Oleh karena itu, pengembangan metode produksi 

dan aplikasi ekstrak ini dalam skala industri perlu 

dikaji lebih lanjut agar dapat diimplementasikan 

secara efektif. 

Kesimpulannya, penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi potensi ekstrak daun Keji 

Beling sebagai agen antimikroba terhadap 

pertumbuhan bakteri Edwardsiella tarda pada 

ikan. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah informasi ilmiah yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengembangan strategi 

pengendalian patogen pada akuakultur, yang 

aman,  efektif,  dan  ramah  lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

dilakukan dengan judul: “Potensi Ekstrak Daun 

Keji Beling (Sericocalyx crispus) sebagai Agen 

Antimikroba terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Edwardsiella tarda pada Ikan.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan kajian literatur 

komprehensif yang secara kritis memuat dan 

menganalisis informasi, konsep, serta temuan- 

temuan yang relevan dalam ranah akademik. 

Pendekatan ini berfokus pada penelaahan 

berbagai literatur yang berlandaskan teori dan 

studi empiris yang terkait, sebagaimana 

diungkapkan oleh Cooper dan Emory (1996) 

bahwa metode kajian literatur memberikan 

kerangka kerja analitis untuk mengintegrasikan 

berbagai temuan penelitian sebelumnya. 

Sumber data dalam kajian ini diambil dari 

berbagai referensi yang kredibel, termasuk 

artikel ilmiah yang tersedia di Google Scholar, 

jurnal-jurnal terakreditasi, buku teks yang diakui 

dalam bidang keilmuan terkait, tesis dan 

disertasi, serta sumber akademik lainnya yang 

memenuhi standar ilmiah. Dengan demikian, 

kajian ini tidak hanya mengumpulkan informasi, 

tetapi juga secara kritis mengevaluasi kualitas 

serta relevansi dari setiap sumber yang dikaji, 

guna memberikan pemahaman yang mendalam 

dan holistik terkait topik penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini secara signifikan 

mengonfirmasi potensi ekstrak daun keji beling 

(Strobilanthes crispus) dalam pengendalian 

patogen ikan, terutama terhadap Edwardsiella 

tarda. Berdasarkan hasil laboratorium, ekstrak 

daun keji beling menunjukkan aktivitas 

antimikroba yang sangat kuat, seperti yang 

ditunjukkan oleh zona hambat yang besar pada 

konsentrasi tertinggi (Shamsudin & Ahmad, 

2017). Temuan ini mendukung penggunaan 
ekstrak tersebut sebagai agen antimikroba alami, 

khususnya di bidang akuakultur, di mana 

penyakit ikan yang disebabkan oleh patogen E. 

tarda merupakan masalah umum yang dapat 

menyebabkan kerugian ekonomi yang 

signifikan. 
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Efektivitas ekstrak daun keji beling 

terhadap patogen ikan tidak hanya terbatas pada 

E. tarda, tetapi juga mencakup spektrum aktivitas 

yang lebih luas terhadap bakteri gram positif dan 

gram negatif seperti Streptococcus pyogenes dan 

Pseudomonas aeruginosa (Yin & Khoo, 2009). 

Aktivitas spektrum luas ini menegaskan nilai 

terapeutik dari ekstrak ini, yang tidak hanya 

relevan dalam pengobatan penyakit ikan, tetapi 

juga dapat dipertimbangkan dalam aplikasi 

industri pangan, terutama untuk mengendalikan 

patogen bawaan makanan seperti yang telah 

dilaporkan oleh Wantenia & Susanto (2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Al-Henhena et al. 

(2015) juga memperkuat bukti bahwa ekstrak S. 

crispus dapat digunakan dalam kontrol penyakit 

di akuakultur, khususnya dalam budidaya ikan 

yang sering rentan terhadap infeksi bakteri 

patogen. 

Di sektor akuakultur, penggunaan 

antibiotik yang berlebihan sering kali 

menyebabkan munculnya resistensi antibiotik 

yang menjadi tantangan global dalam 

pengelolaan penyakit ikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk 

mempertimbangkan ekstrak S. crispus sebagai 

alternatif alami dalam upaya mengurangi 

ketergantungan pada antibiotik sintetis 

(Subramaniam & Ayob, 2018). Menariknya, 

selain aktivitas antimikroba, ekstrak ini juga 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, yang 

memperkuat potensinya tidak hanya dalam 

pengobatan penyakit tetapi juga dalam 

pencegahan oksidasi dan degradasi produk 

pangan, seperti yang diungkapkan oleh Isrianto 

et al. (2021). 

Penelitian lebih lanjut telah berhasil 

mengidentifikasi beberapa senyawa fitokimia 

dalam daun keji beling yang berperan penting 

dalam aktivitas biologisnya, seperti flavonoid, 

tanin, dan saponin, yang dilaporkan memiliki 

efek sinergis dalam menekan pertumbuhan 

mikroorganisme patogen (Abd Malek et al., 

2009). Penemuan ini memberikan pandangan 

ilmiah yang lebih dalam tentang mekanisme aksi 

dari ekstrak daun keji beling, namun demikian, 

penelitian lanjutan tetap diperlukan untuk 

mengidentifikasi senyawa aktif spesifik yang 

berperan dalam aktivitas antimikroba tersebut 

(Djamil  et  al.,  2020).  Mengingat  potensi 

komersial yang besar, evaluasi lebih lanjut di 

lapangan, terutama dalam kondisi budidaya 

nyata, juga diperlukan untuk memastikan 

efektivitasnya dalam skala industri. 

Pengembangan lebih lanjut dari penelitian 

ini dapat diarahkan pada evaluasi formulasi 

produk berbasis ekstrak daun keji beling yang 

dapat digunakan dalam praktik akuakultur. 

Penggunaan agen antimikroba berbasis tanaman 

dalam industri akuakultur akan mengurangi 

penggunaan antibiotik sintetis, yang pada 

gilirannya membantu mencegah peningkatan 

resistensi antibiotik yang dilaporkan menjadi 

tantangan besar dalam sektor kesehatan hewan 

akuatik (Azaldin et al., 2020). 

Dalam hal keamanan dan keberlanjutan, 

penggunaan ekstrak tanaman seperti S. crispus 

juga sejalan dengan tren global yang mendorong 

adopsi pendekatan alami dan ramah lingkungan 

dalam pengelolaan penyakit di sektor akuakultur 

dan industri pangan (Yang et al., 2012). 

Meskipun demikian, diperlukan uji klinis lebih 

lanjut yang dilakukan dalam kondisi lingkungan 

yang terkendali serta pengujian toksisitas jangka 

panjang untuk memastikan keamanan 

penggunaan ekstrak ini dalam berbagai aplikasi 

komersial. 

Secara keseluruhan, temuan ini 

memberikan kontribusi penting terhadap 

pemahaman kita tentang potensi antimikroba 

ekstrak S. crispus dan aplikasinya dalam bidang 

akuakultur dan pangan, di mana keberlanjutan 

dan efisiensi pengobatan sangat penting untuk 

keberhasilan industri ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun keji beling (Sericocalyx crispus) 

memiliki potensi yang signifikan sebagai agen 

antimikroba terhadap pertumbuhan Edwardsiella 

tarda, patogen penting dalam budidaya 

perikanan. Hasil uji in vitro menunjukkan bahwa 

ekstrak daun keji beling mampu menghasilkan 

zona hambat yang signifikan, terutama pada 

konsentrasi tertinggi, menunjukkan aktivitas 

bakterisida. Selain itu, ekstrak ini juga 

menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap 

bakteri gram positif seperti Streptococcus 

pyogenes dan bakteri gram negatif seperti 

Pseudomonas   aeruginosa.   Temuan   ini 
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mendukung penggunaan ekstrak daun keji beling 

sebagai alternatif alami yang efektif untuk 

pengobatan atau pengendalian penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri patogen pada ikan, yang 

berpotensi mengurangi ketergantungan pada 

antibiotik dan dampak negatifnya. 
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